BAB |1

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti harus menetapébyek yang akan
digunakan dalam penelitian tersebut. Adapun obyednelitian adalah
profesionalisme auditor internal dan penera@and Corporate Governangeada
Bank bjb Pusat. Alasan dipilihnya objek penelitism dilatarbelakangi oleh
pemahaman bahwa apabila profesionalisme audit@rnalt telah dijalankan
dengan baik, maka peneraganod Corporate Governangega berjalan baik.

Penelitian ini dilaksanakan di Bank bjb yang beakikdi jalan Naripan No.

12-14 Bandung.

3.2 Metode Penédlitian
3.21 Desain Pendlitian

Desain penelitian adalah rencana penelaahan atalifian secara ilmiah
dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian atutiftkasi masalah. Desain
penelitian umumnya menjelaskan proses penelitiangemeai pemilihan dia atas
metode pembuktian hipotesis, misalnya rencana pspyang hendak diteliti, alat

analisis dan fokus analisis (Zulganef, 2008: 47).

35



36

Metode Penelitian dapat diartikan sebagai caraalimintuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,nabdleengkan dan dibuktikan,
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliraciaypat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalaiy¢go, 2010: 5).

Dalam penelitian ini metode yang akan digunakanahdaetode deskriptif
dan verifikatif.

Pengertian metode deskriptif secara luas menurgliy&uwo (2007: 11)
sebagai berikut:

Metode desktiptif adalah suatu metode dalam merstitus sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, sistemi@m maupun suatu kelas
peristiwva pada masa lalu dan sekarang. Tujuanp@aelitian deskriptif adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisanrsetstematik, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta Imgiaan antar fenomena yang
diselidiki.

Sedangkan verifikatif adalah metode untuk mengafdnaran dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulaa datlapangan (Suharsimi
Arikunto, 2006: 8).

Jadi, penelitian deskriptif verifikatif bertujuamtuk membuat gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan aknesmigenai fakta-fakta, sifat-sifat

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki aecda&rperinci untuk

menghasilkan rekomendasi untuk keperluan masa rteergla

3.2.2 Definisi dan Operasionalisas Variabel
3.2.2.1 Definisi Variabe
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:11&priabel penelitian merupakan

objek penelitian atau apa yang menjadi titik padmasuatu penelitian.
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Untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka valiataeiabel yang
diteliti diberi batasan-batasannya agar penulisaips ini menjadi lebih terarah
yaitu variabel Profesionalisme auditor internal gaditeliti di ukur menurut
Standar Profesional Audit Intern yaitu IndependekRemampuan professional,
lingkup pekerjaan, pelaksanaan kegiatan pemeriksi@n manajemen audit

internal.

Sedangkan variabeGGood Corporate Governancgang diteliti sesuai
dengan Keputusan Peraturan Bank Indonesia No. RBIZ006 vyaitu
transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawabaepenensi dan kewajaran.
3.2.2.2 Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel penelitian adalah suama cntuk mengukur
sebuah konsep variabel sehingga terdapat variabelbel yang saling
mempengaruhi dan dipengaruhi, yaitu variabel yaqgatlmenyebabkan masalah
lain dan variabel yang situasi dan kondisinya tetgag oleh variabel lain.

Sesuai dengan judul yang di ungkapkan “Pengarulfestomalisme
Auditor Internal terhadap Good Corporate Governante maka dalam
operasionalisasi penelitian ini, penulis menggunakaa variabel pengujian yang
dikelompokkan menjadi :

1. Variabel BebasIfdependent variabgl yaitu variabel yang mempengaruhi
variabel lain yang tidak bebas. Sehubungan dengaiabel di atas yang

merupakan variabel bebas adalah Profesionalisméadkudternal.
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Menurut Hiro Tugiman (1997;11hternal auditingatau pemeriksaan internal
adalah suatu fungsi penilaian yang independen dalatu organisasi untuk
menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi ydaksdnakan.
Sikap profesionalisme harus menjadi acuan dalamkpahaan fungsi audit
intern yang menuntut kemampuan teknis yang tingggta sikap mental yang
berorientasi pada keinginan untuk menghasilkan yargik.
Variabel Tidak Bebasdependent Variabgl yaitu variabel yang dipengaruhi
oleh variabel lainnya. Sehubungan dengan variabpémdden adalafood
Corporate Governance.
Menurut Kep.Bl No. 8/14/PBI/2006s00d corporate Governancadalah
suatu tata kelola Bank yang menerapkan prinsipsgrinketerbukaan
(transparansi), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban
(responbility),independergindependencyllan kewajaraiifairness).

Indikator yang digunakan dalam variabel tidak belpasla dimensi
kewajaran dengan indicator untuk melindungi kepeyatnstakeholdeldebih

ditekankan kepadshareholdebukan kepadatakeholder.
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Tabe 3.1
Operasionalisasi Variabel Independen
Variabel Dimens Indikator Skala No
Kues
Variabel Bebas 1. Independensi 1Status Organisasi Ordinal 1
X): 2. Objektifitas 2,3
Profesionalisme
Auditor Internal | 2. Kemampuan |1. Personalia Ordinal 4
Sumber: Profesional |2. Pengawasan 5
Code of ethics 3. Kesesuaian dengan 6
and the standar profesi
standards The 4. Pengetahuan dan 7,8
Institute of Kecakapan
Internal 5. Hubungan antar 9
Auditors Inc manusia berkelanjutar
(Hiro Tugiman, 6. Pendidikan 10,11,12
Standar berkelanjutan
Profesional 7. Ketelitian profesional 13
Audit Internal,| 3. Lingkup 1. Keandalan informasi | Ordinal 14
1997) Pekerjaan [2. Kesesuaian dengan 15
Audit kebijakkan
Internal 3. Perlindungan terhadap 16
harta
4. Penggunaan  sumber 17
daya secara ekonomis
dan efisien
5. Pencapain tujuan 18
4. Pelaksanaan| 1. Perencanaan Ordinal 19,20
Kegiatan pemeriksaan
Pemeriksaan| 2. Pengujian dan 21
pengevaluasian
informasi
3. Penyampaian hasil 22,23
pemeriksaan
4. Tindak lanjut hasi 24
pemeriksaan
5. Manajemen | 1. Tujuan, kewenanganOrdinal 25
bagian audit dan tanggung jawab
internal 2. Perencanaan 26
3. Kebijaksanaan dan 27
prosedur
4. Manajemen personel 28
5. Auditor eksternal 29
6. Pengendalian mutu 30
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Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Dependen
Variabel Dimensi Indikator Skala No
Kues

Variabel 1. Keterbukaan | 1.Keterbukaan pengungkapa®rdinal | 1, 2, 3
Terikat (Y) : (Transparancy)| informasi keuangan dan
Good informasi lain yang
Corporate material
Governance 2. Keterbukaan dalam 4
Sumber: menyampaikan = visi dan
Kep. PBI misi perusahaan
No0.8/14/PBl/ 3. Keterbukaan kebijakah 5
2006. (Man secara tertulis
An Abdullah,| 2. Akuntabilitas | 1. Pertanggungjawaban Ordinal 6
Corporate (Accountability) wewenang
Governance 2.Pengelolaan perusahagn 7,8
Perbankan secara efektif
Syariah  di 3. Konsistensi laporan 9,10
Indonesia, keuangan
2010) 4. Menetapkan sistem 11,12

penilaian kinerja

3. Pertanggung | 1. Pengelolaan perusahap@rdinal | 13,14,
jawaban sesuai dengan peraturan 15
(Responsibility)) perundangan-undangan dan
berpegang pada prinsjp
kehati-hatian

2. Pengelolaan perusahaan 16,17
memperhatikan lingkungan
sosial
4. Independensi| 1. Pihak-pihak yang Ordinal | 18,19,
(Independency) mengelola perusahaan 20
bebas dari konflik
kepentingan
2.Keputusan harus objekiif 21
dan bebas
5. Kewajaran 1. Melindungi kepentingan Ordinal 22
(Fairness) stakeholder
2. Perlakuan yang sama bagi 23,24

setiap stakehoder dalam
memberikan suara dan
menyampaikan informasi
kepada stakeholer secara
tepat dan adil
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3.2.3 Mode Penelitian

Model penelitian merupakan abstraksi dari fenonfenamena yang akan
diteliti. Dalam hal ini dengan judul Pengaruh Psid@alisme Auditor Internal
terhadap Good Corporate Governancanaka model penelitian digambarkan
sebagai berikut :

Gambar 3.1
Model pendlitian

X
v
<

Keterangan :
X = Profesionalisme Auditor Internal
Y = Good Corporate Governance
Maka dapat diartikan bahwa profesionalisme audittarnal mempunyai

pengaruh terhadapood Corporate Governance.

3.2.4 Populas dan Sampel Pendlitian
3.2.4.1 Populasi Pendlitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yaiiigtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulann§ugiyono, 2009: 61).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Selianajer berjumlah 14 orang
dan lima orang ketua Tim Audit Internal pada Bajtkd Kantor pusat bandung.
Penulis menyebarkan 19 kuesioner dimana 14 kueskenenanajer pada

Divisi SDM, Divisi Umum, Divisi Perencanaan dan Bembangan, Divisi Kredit
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Korporasi, Divisi Akuntansi dan keuangan, Divisie@sury, Divisi Kredit Retail
dan Konsumer, Divisi Teknologi Informasi, Divisi Ba Jasa, Divisi Usaha
Syariah, Divisi Kepatuhan dan Hukum, Divi§iorporate Secretary Divisi
Manajemen Resiko, Divisi Layanan Perusahaan sertaluesioner ke ketua Tim
Audit Internal yang terdiri dari pimpinan Audit Umy Pimpinan Audit TSI,
Pimpinan QA & SD, Pimpinan Audit Kantor Pusat dampinan Kantor Cabang.
Penulis memilih responden tersebut karena penulenilem bahwa
profesionalisme auditor internal pada perusahaaryehalapat dinilai melalui
persepsi dari pihak — pihak yang berada diluarguargkup pelaksanaan auditor

internal dan objektif dalam menilai GCG di dalanysahaan.

3.2.4.2 Sampel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2009:62) sampel adalah bagian penlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebuBerdasarkan pengertian
tersebut, maka dalam penelitian ini semua anggatand populasi menjadi
sampel penelitian.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian @adalahsampling
jenuh atau sensus.

Sugiyono (2009: 68) menyatakan bahwa:

“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel ddmua anggota

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini serifakukan bila jumlah

populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. il lain sampel jenuh
adalah sensus, dimana semua anggota populaskdifesitbagai sampel”.
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3.25 Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka memperoleh data yang diperlukan d@enulisan skripsi
ini, penulis menggunakan teknik-teknik pengumpulata sebagai berikut :
1. Wawancaral(terview)

Yaitu cara memperoleh data dengan melakukan wawancodeh
pewawancara yang sifatnya terbuka kepada para giejatau karyawan
perusahaan untuk memperoleh informasi mengenai lamasang diteliti.
(Suharsimi Arikunto, 2006: 155).

2. Kuesioner (Angket)

Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakatuki memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentamigadi atau hal-hal yang
ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2006: 15)

Dalam penelitian ini, kuesioner menggunakan skal&erl yang
merupakan pengukuran dengan skala ordinal. SKedat lyaitu metode yang
mengukur sikap seseorang terhadap suatu pernyde@yan menggunakan
lima angka penilaian (Nur Indriantoro dan Bambaogdno, 2002: 104).

Setiap item dari kuesioner tersebut memiliki limagban dengan masing-
masing nilai yang berbeda. Responden diminta umetaberi respon terhadap
setiap pernyataan dengan memilih satu di antara filthan “sangat setuju”,
“setuju”, ragu-ragu”, “tidak setuju” dan “sangatlak setuju” untuk penilaian
variabel X. Sedangkan “selalu”, “sering”, “kadangdang”, “jarang” dan
“tidak pernah” untuk penilaian variable Y.

Dengan penetapan nilai-nilai jawaban sebagai beriku
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Tabe 3.3
Bobot Kriteria Jawaban
Pernyataan Pernyataan Pernyataan
positif negatif

Sangat Setuju / Selalu

Setuju / Sering

Ragu-Ragu / Kadang-kadang

Tidak Setuju / Jarang

Sangat Tidak Setuju / Tidak pernah
Sumber Riduwan (2008: 39)

RN WSO
apbh wnN Bk

3. Telaah Kepustakaan
Dilakukan dengan menggunakan berbagai literatug yeerkaitan dengan
masalah yang diteliti untuk mendapatkan landasan &atara lain membaca

buku-buku referensi, buku-buku dokumen dan arigicgkel lainnya.

3.26 Teknik Analisis Data
Teknis analisis data merupakan suatu cara untulgokemn, mengolah dan

menganalisis data tersebut. Kegiatan dalam analaes adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden,amdasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan dadp trariabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan mnfasdEn melakukan
perhitungan untuk menguiji hipotesis yang telahuttan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukanatnekuesioner, maka
diperlukan suatu alat ukur atau skala tes yanglw#in dapat diandalkan, agar
kesimpulan penelitian tidak keliru dan tidak menikser gambaran yang jauh
berbeda dengan keadaan yang sebenarnya.

Adapun cara dalam menganalisis data untuk varigoependen setelah

data kuesioner terkumpul adalah sebagai berikut :
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1. Menghitung frekuensi seluruh responden terhadapyptsaan-pernyataaan
dalam masing-masing kelompok responden dengan meaggn bantuan

tabel sebagai berikut :

Tabel 3.4
Perhitungan Frekuens Jawaban Untuk Variabel Independen
No | Butir Pernyataan Skor Jawaban Reponden n

SYSL | SIS | RRIKK | TSR | STSTP
%) | () | (%) (%) (%) | (%)

Dimana :
(%) = skor jawaban dalam bentuk persentagaenlgh responden yang
menjawab : jumlah seluruh responden x 100% )
n = Jumlah responden
(Riduwan: 2008: 41)
2. Untuk mengetahui kriteria pencapaian variabel @sminalisme auditor
internal dangood corporate covernangebaik per dimensi maupun secara
keseluruhan dilakukan dengan analisis sebagaiuierik
Jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh itenug&ono, 2010: 176) :
a. Jumlah skor tertinggi (5) x Jumlah Butir pernyataalumlah Responden
b. Jumlah skor terendah (1) x Jumlah Butir pernyatadmmlah Responden
c. Range untuk panjang kelas = a—b : jumlah respond

Secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut:

min| Tidak Baik Kurang Baik| Cukup BJik aik Sangat BaiJ max
0
‘ 1 ‘ 4 3 ‘ 4 ‘ 5 ‘

(Riduwan, 2008: 41)
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Secara prosentase dapat dikelompokkan menjadi :

Tabel 3.5
Tabe Kriteria Interprestasi Skor
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

20% - 35,99% Tidak Baik
36% - 51,99% Kurang Baik
52% - 67,99% Cukup Baik
68% - 83,99% Baik
84% - 100% Sangat Baik

Sumber : Sugiyono, 2010: 36
Penentuan rentang mengacu pada skor yang digugakarbanyak kelas
Interval dari angka 1 sampai dengan 5. Angka 1 pakan data terkecil yang
besarnya 20% dan angka 5 merupakan data terbesgardailai 100%. Jadi,
rentangnya adalah 100% - 20% = 80%, sehingga di#iRatahui panjang
kelas intervalnya adalah :
Menghitung panjang kelas = rentang dibagi jumldaske

(Sugiyono, 2010:36)

_ 80%
Panjang kelas =5— =16%

Untuk memperoleh keyakinan yang memadal bahwa w@atr yang
digunakan valid dan dapat diandalkan, maka dilakuka validitas dan uji

reliabilitas.

3.2.6.1 Uji Validitas
Suatu data dikatakan valid apabila diukur dengaat gang tepat. Uji
validitas dilakukan untuk mengetahui instrumente@aner) yang digunakan

benar-benar dapat mengukur variabel tersebut. Miensugiyono (2009:348)
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mendefinisikan valid berarti instrument tersebytatadigunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya di ukur.

Pengukuran validitas tiap butir menggunakan araligem, yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor togahg merupakan jumlah tiap
skor butir.

Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung kgeh korelasi setiap
butir soal yang diuji dengan rumi@sarson Product Momerengan nilai-nilai

skala telah dilakukan konversi menjadi intervatyaebagai berikut :
nZxy)-(ExZy)
\/*LnZ x2- (2 X)zﬂnz y2-(2 Y)ZJ

rxy =

Dimana : § : Korelasi antara instrument pertanyaan secarelkesan
n : Jumlah responden

¥ X :Jumlah jawaban responden untuk keseluruharumsint

'Y :Jumlah jawaban responden untuk instrument ke —

Y X 2: Jumlah jawaban responden untuk keseluruhstnument yang

dikuadratkan
>Y2 Jumlah jawaban responden untuk instrument keyahg
dikuadratkan
Koefisien validitas yang memuaskan berkisar anfaB8 sampai dengan

0,50 (Saifuddin Azwar, 2003: 158).
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3.2.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2004:110) instrument yang realdsialah instrument
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukyekolyang sama akan
menghasilkan data yang sama.

Uji realibilitas dilakukan terhadap item pertanyaamg sudah valid, untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap dtensiUji ini dilakukan

dengan menggunakan tekrkonbach Alphadimana rumusnya yaitu :

o= (z=) (1- 55)

Dimana: « : reliabilitas instrument

K : Jumlah item
Y.si 2 . Jumlah varians skor total
Si? : Varians responden untuk item ke-i
(Husaini Usman2003: 291)
Cronbach Alphaadalah koefisien keandalan yang menunjukkan sphera
baik item dalam suatu kumpulan secara positif etlksi satu sama lain.
CronbachAlpha digunakan dengan teknik yang memiliki skor dengartangan
beberapa nilai atau yang berbentuk skala 1-3, atay 1-7 dan seterusnya.
(Suharsimi Arikunto, 2006 :196).
Menurut Husaini Usmai(2003: 293) Jika hasil r yang kurang dari 0,80

dinyatakan gugur (tidak reliable).
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3.2.6.3 Rancangan Pengujian Hipotesis

Pada rancangan uji hipotesis, hipotesis yang akginddlam penelitian ini
bermaksud melihat pengaruh variabel independeradegh variabel dependen
yang telah dikemukakan sebelumnya.

Masing-masing hipotesis tersebut dijabarkan selmayekut :
Ho : r =0 Profesionalisme Auditor interiglak berpengaruh terhad&mood

Corporate Governance

Ha : r # 0 Profesionalisme Auditor internal berpengaruhhadap Good

Corporate Governance

3.2.6.4 Pemilihan Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis digunakan tes statigtdcametikyaitu analisis
korelasi Pearson Product MomenStatistik parametrik biasanya lebih banyak
digunakan untuk menganalisis data yang berbentigkvial dan ratio (Sugiyono,
2009: 228). Karena data yang diperoleh dari kuesiomasih dalam bentuk skala
ordinal, sementara pada analipsarson product momeimliperlukan data yang
memiliki skala interval maka dilakukan transformaisigkat pengukuran dari
skala ordinal ke skala interval melaMiethode of Successitive Intervéd&sambas
Ali, 2007 : 55).

Kegiatan menaikkan jenis skala pengukuran ordimainterval, dengan
metode Successitive Intervalslapat dioperasikan dengan salah satu program
tambahan padMicrosoft Excel yaitu ProgramSuccessitive Intervalslengan

langkah kerja menurut Sambas Ali (2007 : 70) ada&ddagai berikut :
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Double klik di stat97.xla, kemudian klik "enable enas”

. Input skor yang diperoleh pada lembar kéwarksheet) Excel

Pilih Add-ins, klik“Statistics” pada Menu Bar

. Klik “Succesive interval’pada MentAnalize

Klik “Drop Down” untuk mengisi Dat&Rangepada kotak dialog input, dengan
cara memblok skor yang akan di ubah skalanya

Pada kotak dialog di atas, kemud@reck list(\) Input Label in first now

Pada OptiorMin Valueisikan atau pilih 1 daMax Valueisikan atau pilih 5

. Masih pada Optiorgheck list(v) Display Summary

Selanjutnya pada Output, tentuk@ell Output hasilnya akan ditempatkan di
sel mana kemudian Kliknext”

J. Pilih variabel yang akan di transformasi kemudibk ‘knext” dan“finish”

oo o

T oQ

Setelah data variabel X dan variabel Y dikonvessi skala interval,
selanjutnya diolah menggunakan Rgarson Product Moment

Rumus Pearson Product Momeiadalah sebagai berikut :
nExy)-(ExXy)
2= Ex)2 s y?- (2y)?)

r =

(Igbal Hasan, 2001: 234)

Dimana: r : Korelasi antara instrument peytaan secara keseluruhan
n : Jumlah responden

>X :Jumlah jawaban responden untuk keseluruharumsint

>Y : Jumlah jawaban responden untuk instrument ke —

Y X 2: Jumlah jawaban responden untuk keseluruhstnument yang

dikuadratkan
>Y2 Jumlah jawaban responden untuk instrument keyahg
dikuadratkan
Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasiara X dan Y. Nilai

koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas r < +1. (Igbal Hasan,

2001: 234).
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Untuk mengetahui koefisien korelasi termasuk kuaiu demah maka

menggunakan tabel interprestasi koefisien korel@siwah ini :

Tabel 3.6
Tabel Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 sangat rendah
0,20 — 0,399 rendah
0,40 — 0,599 cukup kuat
0,60 — 0,799 kuat
0,80 — 1,000 sangat kuat

Sumber Sugiyono (2009:231)

Untuk melihat seberapa besar pengaruh variabelperaien terhadap
variabel dependen digunakan uji koefisien detersiizgang merupakan kuadrat
koefisien korelasi dan biasanya dinyatakan dalaregme Hal ini senada dengan
pernyataan Igbal Hasan (2001:236), bahwa koefisozalasi yang dikuadratkan
akan menjadi koefisien Penentu (KP) atau Koefisieterminasi (Kd), yang
menjelaskan besarnya pengaruh nilai suatu varifb&rhadap naik/turunnya

(variasi) nilai variabel Y sebesar kuadrat koefislorelasinya. Dengan rumus
sebagai berikut : Kdrfx100%
Dimana :  Kd = koefisien determinasi

r=nilai koefisien korelasi

3.2.6.5 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilaksanakan berdasarkahgeasjolahan data dan
hasil pengujian hipotesis sesuai dengan kriteritefa yang telah disebutkan di
atas serta di dukung oleh teori-teori yang berkaitangan masalah-masalah yang

diteliti.



